BAB II

DESKRIPSI TEORITIK

Untuk lebih memudahkan dalam memahami pembahasan pada

bab TII, berikut ini akan disajikan beberapa materi penunjang yaituf

2.1. Peluang -

Konsep mendasar dart teori peluang adatah percobaan acak yaitu
percobaan yang dilakukan berulang-vlang dan hasilnya tak dapat ditebak
secara pasti ~ Himpunan setiap hasil yang mungkin disebut ruang
percobaan atau ruang sampel yang dinyatakan dengan S. Kejadian (event)

" merupskas hirpuunan bagian dari ruang sampel.
Definisi 1

Misalkan untuk setiap event E dari ruang sampel S, P(E)

didefinisikan dengan memenuhi aksioma-aksioma berikut:

Aksioma (1) 0< P (E) < 1

Aksioma (2) P(S)=1
Aksioma (3) Untuk sebarang barisan kejadian E,, E;, ... yvang saling

telpisd}i,- sehingga EiEj. = (b"jika i#] (d:h.u'ana- (i) adalah
himpunan kosong) berlaku P(f{E'i J =>P(E)
= i=1 -

Notasi P (E) disebut peluang kejadian E.
Dalam suatu percobaan, peluang terjadinya suatu kejadian tertentu

dalam percobaan tersebut tergantung pada banyaknya kejadian tertentu
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yang dimaksud dengan semua hasi) yang berkemungkinan sama dalam
percobaan tersebut.
Definisi 2

Misalkan suatu percobaan dapat menghasilkan N macam hasil
yang berkemungkinan sama. Bila tepat sebanyak n dari hasil yang

memenuhi syarat pada kejadian E, maka peluang kejadian E adalah:

n
P(E)= N

2.2. Peubah Acak

Untuk keperluan -analisis statistika, sering ka}i yang lebih menarik

" bagi- peneliti- adalah hanya gambaran daii hasil percobaan yang disajikan
Vsecara numerik. ! - - -
Contoh 1

Sebuah kain dilantunkan secara bebas sebanyak dua kali, dimana terdapat

dua permukaan yaitu gambar (G).dan angka (A). Semua hasil yang

mungkin diperoleh dari percobaanmtersebut dapat ditutiskan dalam ruang
sampel § = {GG, GA, AG, AAlL

Dari Contoh 1, apabila yang diperlukan -hanya banyaknya. gambar
(G) yang muncul, maka hasil numerik yang mungkin adalah 0, 1 dan 2.
Bilangan 0; 1 .dan 2 'Iﬁerupakan pengamatan aéak yang-ditgntukan oleh
hasit pércobaan. Bifangan mi dapaf dipandang sebagal nilai dari peubah
acak yang menyatakan banyak gambar (G) yang muncul bila sebuah kdin

dilantunkan dua kali.
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Definisi 3
Pandang suatu percobaan acak dengan ruang sampel S. Suatu fungsi
X yang mengawankan setiap elemen s € S dengan satu dan hanya satu
bilangan il X (s) = x, disebut sebagai peubah acak dengan range
=k k= XA8), s € 8}.
Pg_ubah acak dapat dibedakan atas diskret dan kontinu, bergantung
pada jumlah titik-titik sampel dalam ruang sampelnya.
Definisi 74
Jika range # dari peubah acak X memuat titik-titik yang baﬁyaknya
berhingga. atau anggota ¢ dapat dipasangkan berkorespondensi satu-satu
' deng,an bilangan i mteger positif, maka X disebut- peubah acak diskret.
” Adapun peubah acak kontmu dapat dldeﬁmSIkan sebaga: benkut
Jika range .»# dan peubah acak X berupa interval atau kumpulan dari

interval, maka X disebut peubah acak kontinu.

2.3. Fungsi Distribusi dan Fungsi Pembangkit Momen
Bila suatu peubah acak X dibatasi oleh daerah asal berupa ruang
sémpel S, maka ke_]adlan bahwa X = x merupakan himpunan baglan S
yang mengandung semua unsur § € S yang memenuhi syarat X(s) = x. -
- Bila peluang timbulnya kejadian X = x ini dilambangkan.s;cbagai fgngsi

P(x) maka P(x) = P(X = x).

Proses Forcdabeercan d’ng@w g.aféﬁmv dan M%«W
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_diskret, maka_peubah_acak kontinu_juga memiliki_fungsi_yang dinamakan

Definisi 6
Suatu fungst p(x) yang didefinisikan pada range .2 ke himpunan
bilangan ril disebut fungsi massa peluang diskret, jika memenuhi:

() px)>0,Vxefdanp(x)=0,Vx g .

(i) Y p(x)=1
(iif) P(X = %) = p(x)

Fungsi massa peluang p(x) yang memenuhi definisi 6 tersebut akan
membentuk fungsi distribusi kumulatif dari peubah acak diskret X.
Definisi 7

-Fungsi. distribusi kumulatif dari peubah acak diskret X yang

mempunyai fungsi massa peluang p(x) = P(X = x} dinyatakan sebagai:

F()= D P(X=y)

yix

Analog dengant fungsi massa peluang yang dimiliki oleh peubah acak

fungst padat peiuang.

Definisi 8

. Suate fungsi f(x) yaﬁg’ dideﬁnis.ikan pa&a .faﬁge 7 ke hirﬁpunan
bilangan. riit disebut fungsi padat pelﬁémg peubah acak kontinu X bila
memenuhi: |

(1) (x)>0,Vxe#danf(x) =0,V x ¢ .4

(i) Tf(x)dx =1
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d
(iif) P(c <x <d) = [f(x)dx

Fungsi padat peluang f{x) yang memenuhi definisi 8 akan membentuk
fungsi distribusi kumulatif dari peubah acak konting X.
Definisi 9
Fungsi_ distribust kumulatif' dari peubah acak kontinu X yang

memiliki fungsi padat peluang f(x) dinyatakan sebagai:

F(x) = ]:f(x‘)dx
Salah satu ukuran kecenderungan memusat dar data hasri.l
.pfzr.cob_aan” gdalgh ni_,lai_ ra;te_l_an. Nilai Tataan in_i_mcrupakan nilai hal_'apan_
dari peubah acak X. |
Definisi 10
Ekspektasi "atau nilai harapan dard peubah acak X, diqotasikan

dengan E[X] didefinisikan sebagai:

| x£(x)dx, jika X kontinu
EfX]=4 % - | 2D
> xP{X =x}, jika Xdiskret .

Definisi 11
Varians atau ragam dari peubah acak X didefinisikan dengan:
Var (X) =E [(X - E (X))’]

= E [X*] - [E(X)]
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Tika X; merupakan peubah acak yang saling bebas dan tak negatif
( artinya, P {X; 2 0}= 1 untuk semua i) maka berlaku sifat yang sangat
penting dari ekspektasi yaitu:
E[ZX,.]=ZE[X;] . {2.3)
i=] i=}

Nilai harapan dari fungsi g(x)} = e™ akan membentuk fungsi
bemﬁamgkit momen (fp.m.). - Fungsi ilﬁ belﬁérafi penting.c.ialam.teori
statistika.

Definisi 12

Fungsi pembangkit momen (f.p.m) dari peubah acak X didefinisikan

o o) [ef(x)dx, jika Xkontinu -
dengan M()=Efe*] =4 2
: > e™ P{X =x}, jika Xdiskret

Seluruh momen dari X dapat diperoleh dengan mendeferensiatkan

M dan kemudian diambil untuk t = 0, yaitu:

M9 =B [

M (1) = B [x*]
M"(t) = E [x']

Apabila suatu fungsi pembangkit momen ada, hal ini secara tunggal

menentukan distribusi peluangnya.
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Contoh 2
Misalkan X dan Y adalah peubal‘l acak ngrmal yang saling bebas
dengan rataan masing-masing L., dan U serta ragam masing-masing or
dan ,°. F.p.m dari jumlahannya diberikan dengan,
My y(t) =E [ %]
=E[¢"]E[¢"]

= M) My(t)

= ex Lt+c‘2t2 ex ut%czztz
P 5 Py K2 9

R . 2 2 .
G, +GC 5
=exp [(ul +uz)t+(-—-'-é—-—2~) t“}

' _7 Jadi £ pmdan X ;!-Y”adarlrah Sérﬁa_ déhgéh rf.ip._m. :drarlri rpeubrailr acaknormal |

dengan rataan i1+ |2 dan ragamnya o;° + o>, Dapat dituliskan dengan

X+Y ~N(ut p o 012 + o22).

Definisi 13

Bila X,,..., X, adalah peubah acak yang saling bebas maka fungsi
pembangkit momen jumiahannya didefinistkan dengan: -
M, (O=Elexp{ > tX,)]

ZXJ =

Dalam teori statistika, seringkali ditemui kasus dimana suatu event

terjadi dengan syarat event yang lain telah terjadi. Pada kasus inj maka
nilai peluang yang muncul adalah peluang bersyarat, fungsi distribusinya
juga merupakan fungsi distribusi kumulatif ‘b'el"syarat.f” Begitu pula nilai

ekspektasinya akan merupakan ekspektasi bersyarat.
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Definisi 14
Jika X dan Y adalah peubah acak diskret, ekspektasi bersyarat dari X,

diberikan Y=y, didefinisikan sebagai :
E[X|Y=y]= Y xP{X=x]Y =y}

Definisi 15

Jika X dan Y adalah peubah. acak kontinu; ekspektasi bersyarat dari

X, diberikan Y =y, didefinisikan dengan: E[x | Y=y] = [xf(x]y)dx

Contoh 3

Mfsalkan X daﬁ' Y adalah ﬁeubah acak yang saling bébas dengan
fung31 dxstnbusn kumulﬁt:if . ma:sin.g;masing- F daﬁr. G Fungsx &éﬁéitas
peluangnya adalah £ (x) dan g(x). Fungsi distribusi kumﬁlatif dan X +Y
dinyatakan dengan F * G dan dinamakan konvolusi dari F dan G,
dituliskan sebagai beﬁkut:

(F*Q)(@=P{X+Y<a} - —

i

[l ewyacdy=[ | f980)dxdy

X+y<a

. W w

] T f(x) dx g(y) dy = | F(a-y) g(y) dy

F*F dinyatakan dengan F, dan secara umum F *F,, = F,. Dengan
demikian, F, sebagai n-kali konvolusi dari F dengan dirinya sendir,

merupakan distribusi dari jumlahan # peubah acak yang saling bebas yang

masing-masing berdistribusi F.

Proses Foontbatieareecan dwg@w g'aydﬁa/n/ dean FProses @egmmfflﬁ
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2.4. Beberapa Distribusi Penting
Ada beberapa distribusi penting yang disajikan berikut ini:
1. Distribusi Poisson

Pandang fungsi f{x) yang didefinisikan déngan:

—m

m*e
, x=0,1,2, ...
x!

fe)=
=(, yang lainnya |
dimana m > 0. Peubah acak yang mempunyai £p.p berbentuk seperti di
atas disebut mempunyai distribusi Poisson.
Parameter m dalam fungsi di atas merupakan rataan 1, maka fp.p
g Poisson"dap’at:ditulis sebagai
‘u""é'“

R =

, x=0,1,2, ...

= (), yang lainnya

2. Distribusi Gamma

Fungsi padat peluang dari peubah acak kontinu X yang berdistribusi

Gamma dengan parameter o dan 3 adalah:

1 -1
. . .xn‘.le)dﬁ ,0<X<w

09 T

= 0, yang lainnya

dimana I' (&) = j.y“'le;ydy merupakan fingsi Garhmaj serta berlaku
0 .

a > 0 dan B > 0. Fungsi pembangkit momen dari distribusi Gamma

adalah; M (f). R /8,

Phroaes Fembaharwas dtmyam/ gaydﬁaxw dan Pivses ﬁ’eymmalf}g
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sehingga M’ (t) = (ot} (1-Bt) " (-B) dan M”(t) = (o) (-0-1) (1-Bt)**(-)’
Oteh karena itu,
=M (0)= af dan o =M"(0) - = <'1[32
Catatan 1 |

Jika oo =1 maka f (x) = %e”” P 0<x<oodisebut £p.p eksponensial.

3. Distribusi Normal
Peubah acak kontinu X yang mempunyai fungsi padat peluang

berbentuk:

| 1 - (_X - a)2 -l
fix)= ex ,~o<x<w danb>0
) s p [ % |
disebut mempunyai distribusi Normal dan sgébamhg'f(x)' demikian disebut
f.p.p Normal,

Funggsi pembangkit momen dari distribust Normat adalah:

M(t) = exp (at + b*t*/ 2)

Selanjutnya ME(ty =M () @+ bty dan M'(t) =M(t) b>+M(t) (a+b’t)"

Dengan demikian, p = M'(0) = a dan ¢® = M"(0) - > = b’

1 —(x-p)’
X)= exp|————|,~®<x<w
O "[ i
- dan fungsi pembangkit momennya,
L o’t?
M(t) = exp (ut + 2

)
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2.5. Teorema Limit

Bagian yang paing penting dalam teori peluang adalah teorema

limit. Dua diantaranya adalah:

1. Hukum Kuat Bilangan Besar
Jika Xi, Xa, ... merupakan peubah acak yang saling bebas dan
berdistribusi identik dengén rataan | maka. |

P{Lm X +. . +X)/o=p}=1
2. Teorema Limit Pusat
Teorema 1
- Misalkan X;, Xa, ..., X, menyatakan pengamatan sampel acak dari .
distribusi yang mempunyai rataan p dan ragam positif 6>. Maka peubah

25 -

acak; Y, = -2 = mempunyai limit distribusi Normal
Jno o

dengan rataan O dan ragam 1.

Bukti:
Telah disebutkan bahwa distribusi Normal dengan rataan p dan
| ragam o° rnernpﬁhyéi f.}ip ;

—(x—p)’

| |
€x
o2 p{ 2¢’

f(x) =

:I ,~oo<x<do

dan fungsi pembangkit momen Mx(t) = exp (ut + % t*c?)
Karena X; merupakan barisan peubah acak yang saling bebas maka
peubah acak Y, juga saling bebas (i =1, ...,n). .Fungsi' pembangkit

momen Yo dituliskan: .

Froses Doantahartecr akan(?amz g'aa(po'/mf/ deare FPacses g’eyammal:ﬁ
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IVIYn(t)_ = E ( e:)’n )

X —-u
o'lwfrT)t)

Untuk mempermudah penyelesaian persamaan tersebut, terlebih dahulu

=E (exp (

dicari penyelesaian untuk My () dan M (1):

Mg (=M, 55 (0
=TT M (t/n)
242
=]Texp (E—t-ﬂlzc : J
n n
2.2
= gxp [ut+ll20 : J
¥ R 1
’ ’ 2.2 242
M(i.-_u)(t)=exp (-1t ) exp [utHIZO ! ] ﬂexp(lfzc ! )
' n n
Sehingga diperoleh:
__' \/— _ 2 tle 1
M, rr-f:ﬂ-(t) = Mg (Wnic) =exp | 1/26°(==)
- o’n’)
(U"J;/
= exp (4 1)

" Hasil exp ( ¥ t°) tersebut merupakan bentuk f.p.m dari distribusi-Normal -

dengan p = 0 dan o®= 1, schingga terbukti bahwa

Vo= M~ N(0,1)
- g

2.6. Sifat Keleﬁgkapan Bilangan Riit
Sifat kelengkapan bilangan riil yang cukup penting adalah eksistensi

dari batas bawah dan batas atas dari himpunan bitangan riil.
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Definist 16 (batas atas dan batas bawah)
Misalkan ¢ # S ¢ R. Akan berlaku:
(i) Suatu bilangan u €R dikatakan sebagai batas atas dari S jika s < u,
Vs €8
(ii) Suatu bilangan w €R dikatakan sebagai batas bawah dari S jika w <,
Vse$
Dari -nilai-r.ﬁl.ai.batas atas akan ade nilat yéng terkecil schinggﬁ
disebut batas atas terkecil (supremum). Sementara itu, dari nilai-nilai
batas bawah akan ada nilai yang terbesar sehingga disebut batas bawah
terbesar (infimum).
- Definisi 17-( Supremum dogy Infimum) .
1. Suatu bilangan u’ eRrardarl:;lrI'x ;ﬁbrem;m daﬁ Sg R jik_a ia; memenuhi
dua syarat berikut:
(i) s<u’, Vse$

(i) jikas <u, VseS méka u Su.

2. Suatu bilangan w' €R adalah infimum dari S < R jika ia memenuhi
dua syarat berikut:
() w'ss, VseS

(ii) jika w <'s, VseS makaw < w'

2. 7. Induksi Matematika
Prinsip Induksi Matematika merupakan salah satu cara pembuktian

~ dalam analisis matematika.

Proses Tembatraracrn defzga/w g'agiﬁazw dan Fhoses %ymm&/ﬂ
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Definisi 18
Untuk setiap n € N, dimana N adalah himpunan bilangan asli,
misalkan P (ri) adalah pernyataan pada suatu harga n. Pandang bahwa;
(1) P(1) benar
(2) Jika P(k) benar maka P(k+1) juga benar

Maka dapat disimpulkan bahwa P(n) benar untuk semuan e N.

Langkah (1} biasa dinamékan basis induksi, sedangkan langkah (2)
dinamakan langkah induksi. Asumsi bahwa pernyataan benar untuk n = k
pada langkah (2) dinamakan hipotesis induksi.

Contoh 4
o __1

7Wer.irl;tikanbzrirhv.Vra;—%L+-'-+ ! =1 ,n=1
| 1.3) (3.5) [en-1)2n+1)] 2n+1

melalut induksi matematika.
Bukti:

(1) Basis induksi

Akan ditunjukkan benar untuk n = 1

) 1
(21-1(2.1+1) 2.1+1

! !
M3) | 3

It

1 1
3 3

sehingga terbukti untuk n=1,

(2) Langkah Induksi-

FProses r%m‘éaﬁm!mz; dmgrmy g'a;yo'fmv dase FProses gﬁ”egmma&%
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Diasumsikan pernyataan benar untuk n = k. Akan ditunjukkan benar pula
untuk n = k+1.

Untuk n = k diperoleh:

11 1 k
13 65 ek 0gh D] Zhet

Untuk n =k+1 diperoleh:

1

1 1 .
T ME M (PSS CY)) M Yoyt crower sy
_ k +' 1
k+1 (2k+1)(2k+3)
k(2k+3)+1 2k +3k+1 _ (2k+Dk+1)

- GReDEked) T QlorEked) Ekeneked)

= k+1 terbukti
2k +3

Karena terbukti benar juga untuk n = k+1, maka pemyataan di atas benar

juga untuk semuan>1.

2.8. Proses Stokhastik

Prdses stokhastik X = {X(t), t € T} adalah himpunan peubah acak X
yang merupakan fungsi dari t, dimana t adalah anggota himpunan indeks
T t diinterpretasikan sebagai waktu _dan X(t) disebut state dari proses
pada waktu t.
2.8.1. | Proses Menghiﬁung dan Pfosés Poi.s_son

Suatu proses stokhastik {N(t), t > 0} dikatakan sebagai proses

menghitung jika N(t). menyatakan banyaknya kejadian yang telah terjadi

sampai waktu t. N (t) harus memenuhi:

Proses Foanbaherwas dmrymv e%yéﬁafn/ dan Froses @ege;ma&%
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(1) N{t) =0
(i1} N (t) bernilai integer positif
(i) Jika's <t maka N {(s) S N(t)
(iv) Untuk s<t, N(t) — N(s) sama dengan banyaknya kejadian yang telah
terjadi dalam interval (s,t].
Suatu proses menghitung dikatakan memiliki incremen yang saling
Bebas jika banyaknya peristiwa yang terjadi pada interval waktu yang
terpisah adalah saling bebas. Sebagai contoh, banyaknya kejadian yang
terjadi pada waktu t (yaitu N(t)) harus saling bebas dengan banyaknya
kejadian yang terjadi antara waktu £ dan ¢ + s (yaitu N(t +s)- N(t)).
| _ Sqé_tu . proses menghitung dikatakan _lnllg_miliki incremen yang
‘stasioner ji'ka‘_zr dIStHbLISI b_éﬁyakhyd krejarcrlianr ryar_lrgr téfjédi béda sebarang .
interval waktu hgnya bergantung pada panjangnya interval waktu tersebut.
Dengan kata lain, - proses menghitung dikatakan memiliki incremen

stasioner jika banyaknya kejadian pada interval waktu (t; + s, t; + s] (yaitu

- N(t; + s)-N(t; + s)) mempunyai distribusi yang sama dengan banyaknya
kejadian pada interval {ti, tz] (yaitu N(tg)-N(t.;“))' untuk semua ;< ty.
Salah satu tipe _proé_es_ menghitung yang paling pcnting ada}ah
proses Poisson yang dideﬁnisikan.sebagai berikdt: |
Definisf 19 |
'Proées menghitung {N(t), t = 0} dikatakan sebagai proses poisson
dengan intensitaé 7;, A > 0 jika: |

H N(@©)=0

- Fhoses Fomboharean d’eﬂ{/am/ gagr:/mm/ s Proses %yeomad}#
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(i) Proses tersebut mempunyai iucremen yang saling bebas. Artinya
N(tz) —~ N(t1), N{ta) - N(tz),..., N(tn} — N(t,.1) saling bebas.
(iif) Banyaknya kejadian pada sebarang interval sepanjang t berdistribusi

Poisson dengan rataan At. Sehingga untuk semua s, t = 0 berlaku:
PEN(t +5) - N(s) =n}= e ™ 9-.-?—- n=012 ..
n!

.2.8.2. }.).istribusi.Waktu Ant#r Kedai#ﬁgaﬁ &a_n Waktu Tunggu
Misatkan X; adalah wakﬁ; pada kedatangan pertama pada proses
Poisson. Untuk n > 1, misalkan X, menyatakan waktu antar kedatangan
ke- .., dengan kedatangan ke- ». { X,, n > 1} dikatakan sebagai barisan
_wa}(tu antar kedatangan. |
W'I_‘eroil'emé 2 |
Interval antara dua kejadian berurutan dard proses Pbisson dengan
parameter A akan mempunyai distribusi eksponensial dengan rataan 1/ A.

Bukti:

kejadian berurutan dari proses Poisson {N(t)} dan P(X, < x) = F(x) adalah

fungsi distribusi kumulatifnya. Pandang dua peristiwa berurutan E; dan -

Eiy, E; terjadi pada waktu t;, maka
.P X. > x).' =P EQ; ﬁdai.c. terjadi 'daié.m intervat (t;, .ti;,.() bila diketaﬁui Ei
'téﬁadi pada waktu t.i) - : |
= P( B, tidak terjadi dalam interval (8, ti)l N(t) =1)

=P(N(X) =0 N(t) =i) =Po(x) =™, x>0

Fhosos Fommbeahraan dengan g&y{'/m/ deare Proses %gamalt/
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Karena i sebarang, maka X, merupakan interval antara dua- kejadian
sebarang yang berurutan, sehingga
FX)=P(Xu<sx)=1-PX>x) =1- e™ X > 0 dan fungsi densitasnya

f(x)= j—F =he™, x > 0. Bentuk f{x) tersebut merupakan fungsi densitas
X

dart peubah acak X yang berdistribusi eksponensial. Teorema 2 terbukti.
- Kuantitas lain yang juga penting adalah S, yaitu waktu tunggu untuk

kejadian ke-#. Karena

Sn=zn:ki,n21,

i=}
maka dapat ditunjukkan dengan fungsi pembangkit momen bahwa S,
 berdistribusi Gama dengari parameter n dan .

Karena Xj, 1 = 1, 2, ...saling bebas dan berdistribusi eksponensial

maka M. (t) = i}_t Sehingga

M5 H=M, (t)= f[Mx.,,t
Q=M =Tiv, 0

i=1

=ﬁx _{ A
HMA-t \A-t)

yang merupakan fungsi pembangkit momen distribusi gamma, dengan

 harga o =n dan p .-—".17/ A

2.9. Teori Antrian

Antrian merupakan kumpulan input yang menunggu untuk mendapat
pelayanan. Pengerﬁﬁq—pepger_tian 'dasar‘yang perlu dripa'ha'nﬁ berkaitan
| déhg}a‘m.tepd antrian adaiah.:_ R - |

Proses Fomvbeaticreian cgengam/ g'aydmdu e Paoses %«m&m&ﬁ
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a. Rata-rata kedatangan
yaitu rata-rata banyaknya input yang datang dalam jangka waktu
tertentu.
b. Waktu antar kedatangan
adalah jangka waktu kedatangan suatu input dengan input
sebelumny;.
c. Rata-rata pelayaﬁan
adalah rata-rata banyaknya input yang dapat dilayani dalam satuan
waktu tertentu.
d. Disiplin pelayanan
- adalah kebijakan yang dipakai oleh -pelayan untuk memilih input..
yang dilayani lebib dule,
Diberikan pula peubah acak sebagai berikut:
N(t) = Banyaknya kedatangan pelanggan pada interval (0,1}

D{t) = Banyaknya keluaran pelanggan pada interval (0,t]

Ss = Total waktu yang dig&ﬁakml dalam sistem oleh semua pelanggan
selama interval waktu (0,t]

Asu?nsi -yang berlaku- dalam -sistem- ar_ltlia;_l 'adalah-.bahwa intensitas . .
keluaran (1) harus lebih besar dari intensitas kedatangan (A), sehingga
berlaku A <p ataﬁ ekuivalex.l Alu<l I%ondisi Im di’uanﬁkan kondisi.
.stead_y state (sfabil). Sebélikﬁya, jika ?s..>. L étau ekuivalen 2 / it > i
maka kondisi ini dinamakan kondisi transien. Sistem antrian yang

memenuhi kondist transien akan sukar dianalisis. -

Poses Fembaltarwan afea:ym:/ g'agu‘/ta/.w dan Feeves %ymmaf%






